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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017), yang dimaksud dengan variabel penelitian pada 

dasarnya adalah segala sesuatu yang berbetuk apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. Maka dalam penelitian ini dikemukakan tiga 

macam variabel, yaitu : 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Menurut Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa variabel bebas sering 

disebut variabel stimulus, atau prediktor.Variabel ini merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timulnya variabel dependen 

(terikat). Maka yang menjadi variabel bebas (independent variable) dalam 

penelitian ini adalah : “Budaya Organisasi (X)”. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Menurut Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa variabel terikat sering 

disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Maka 

yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah : “Organizational 

Citizenship behavior (Y)”. 

Sedangkan tempat penelitian yang akan diteliti dan menjadi responden 

dalam penelitian ini adalah karyawan Hotel Horison Bandung. Penelitian ini 

dilakukan di Kota Bandung yang berkolasi di Jalan Pelajar Pejuang No 121 

Bandung. 

3.2. Metode Penelitian dan Desain Penelitian 

3.2.1. Metode Penelitian 

Berdasarkan variabel-variabel yang akan diteliti, yaitu budaya organisasi 

dan pengaruhnya terhadap organizational citizenship behavior karyawan Hotel 
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Horison Bandung maka metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

masalah ini adalah metode penelitian deskriptif dan verifikatif. 

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari 

Sugiyono (2017) yang menyatakan bahwa “penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran dari variabel penelitian 

dimana penelitian ini tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang 

lain dan mencari hubungan variabel itu dengan variabel lain.” 

Melalui jenis penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini, 

maka akan diperoleh deskripsi mengenai gambaran tentang budaya organisasi, 

organizational citizenship behavior karyawan Hotel Horison Bandung. Adapun 

penelitian verifikatif adalah metode penelitian yang menguji hipotesis dengan cara 

mengumpulkan data dari lapangan. Dalam penelitian ini, akan diuji apakah 

terdapat pengaruh antara budaya organisasi terhadap organizational citizenship 

behavior karyawan Hotel Horison Bandung. 

Berdasarkan jenis penelitiannya, yakni deskriptif verifikatif maka metode 

penelitian yang akan digunakan adalah metode survey explanatory, dimana 

penelitian survei yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal dan 

pengujian hipotesis. Survei dilakukan dengan cara mengambil sampel dari suatu 

populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data. 

3.2.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Desain penelitian menurut Suharsimi 

Arikunto (2010) adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai 

persiapan kegiatan yang akan dilaksanakan. 

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

kausalitas.Tujuannya adalah untuk menjelaskan hubungan kausal atau hubungan 

sebab akibat dari variabel-variabel yang diteliti.Desain penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap organizational citizenship 

behavior karyawan Hotel Horison Bandung. 

3.3. Operasionalisasi Variabel 

Menurut Sugiyono (2017) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Ada dua variabel yang dibahas, yaitu : 

1. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab timbunya atau berubahnya variabel dependen (variabel 

terikat). Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah budaya organisasi. 

2. Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini organizational 

citizenship behavior merupakan variabel yang terikatnya. 

Penjabaran variabel-variabel tersebut menjadi operasionalisasi dapat dilihat dalam 

tabel ini. 

Tabel 3. 1 

Operasional Variabel (X) 

Variabel Sub Variabel 

(dimensi) 

Indikator Ukuran Skala 

Budaya 

Organisasi (X) 

“Organizationa

l culture 

includes the 

values, beliefs, 

and 

assumptions 

1.Involvement  Karyawan 

memilki 

keterlibatan 

tinggi dalam 

pekerjaan 

 Tingkat 

karyawan 

memiliki 

keterlibatan 

tinggi dalam 

pekerjaan 

Ordinal 

 Dorongan 

perusahaan 

 Tingkat 

perusahaan 

Ordinal 
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that are held by 

the members of 

on organizaton 

and which 

facilitate shared 

meaning and 

guide behavior 

at varying 

levels of 

awareness.” 

(Denison, 

2012) 

untuk 

karyawan 

bekerja 

sebagai suatu 

tim 

mendorong 

karyawan 

untuk bekerja 

sebagai suatu 

tim 

 Kemampuan 

karyawan 

untuk 

berkembang 

 Tingkat 

kemampuan 

karyawan 

untuk 

berkembang 

Ordinal 

2.Consistency  Penerapan 

nilai dasar 

acuan 

perilaku 

karyawan 

 Tingkat  

penerapan 

nilai dasar 

acuan perilaku 

karyawan 

Ordinal 

 Koordinasi 

yang baik 

dalam 

perusahaan 

 Tingkat 

kordinasi yang 

baik dalam 

Ordinal 

3.Adaptability 

 

 Karyawan 

mampu 

beradaptasi 

dengan baik 

dalam 

perusahaan 

 Tingkat 

karyawan 

mampu 

beradaptasi 

dengan baik 

dalam 

perusahaan 

Ordinal 

 Penerapan 

karyawan 

dalam 

kebutuhan 

pelanggan 

 Tingkat 

penerapan 

karyawan 

dalam 

kebutuhan 

pelanggan 

Ordinal 
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 Pentingnya 

pembelajaran 

dalam 

perusahaan 

 Tingkat 

pentingnya 

pembelajaran  

Ordinal 

4.Mission 

 

 

 

 

 Karyawan 

memahami 

visi 

organisasi 

 Tingkat 

karyawan 

memahami 

visi organisasi 

Ordinal 

 Karyawan 

memahami 

misi 

organisasi 

 Tingkat 

karyawan 

memahami 

misi organisasi 

Ordinal 

 Karyawan 

memahami 

tujuan 

organisasi 

 Tingkat 

karyawan 

memahami 

tujuan 

organisasi 

Ordinal 

 

Tabel 3. 2 

Operasional Variabel (Y) 

Variabel Sub Variabel 

(dimensi) 

Indikator Ukuran Skala 

Organizational 

Citizenship 

Behavior (Y) 

Perilaku pilihan 

yang tidak 

menjadi bagian 

dari kewajiban 

kerja formal, 

1. Alturism  Inisiatif 

karyawan 

untuk 

menggantika

n rekan kerja 

yang 

berhalangan 

hadir 

 Tingkat 

inisiatif 

karyawan 

menggantika

n rekan kerja 

yang 

berhalangan 

hadir 

Ordinal 
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namun 

mendukung 

berfungsinya 

organisasi 

tersebut secara 

efektif. 

(Organ, 1998 

dalam 

Hoffman, 

2007) 

 Membantu 

rekan kerja 

yang 

memiliki 

kesulitan 

dalam 

bekerja 

 Tingkat 

membantu 

rekan kerja 

yang 

memiliki 

kesulitan 

dalam 

pekerjaan 

Ordinal 

2. Civic Virtue  Karyawan 

beradaptasi 

dalam 

kegiatan 

organisasi 

 Tingkat 

karyawan 

berpartisipas

i dalam 

kegiatan 

organisasi 

Ordinal 

 Mengikuti 

perkembanga

n organisasi 

 Tingkat 

kesadaran 

karyawan 

mengikuti 

perkembang

an organisasi 

Ordinal 

3.Conscientious-

ness 

 Karyawan 

menyelsaika

n tugas 

dengan tepat 

waktu 

 Tingkat 

kedisiplinan 

karyawan 

menyelsaika

n tugas 

dengan tepat 

waktu 

Ordinal 

 Karyawan 

datang lebih 

awal dari 

jam kerja 

 Tingkat 

kedisiplinan 

karyawan 

datang lebih 

awal dari 

jam kerja 

Ordinal 
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4. Courtesy  Saling 

menghormati 

antar 

karyawan 

 Tingkat 

saling 

menghormati 

antar 

karyawan 

Ordinal 

 Menghindari 

terjadinya 

permasalaha

n atau 

konflik 

 Tingkat 

karyawan 

menghindari 

terjadinya 

permasalaha

n ataun 

konflik 

Ordinal 

5.Sportmanship  Mentolerasi 

ketidaknyam

anan dalam 

organisasi 

 Tingkat 

karyawan 

mentolerasi 

ketidaknyam

anan dalam 

organisasi 

Ordinal 

 

 

 Berpandanga

n positif 

terhadap 

organisasi 

 Tingkat 

karyawan 

berpandanga

n positif 

terhadap 

Ordinal 

 

3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah sumber data yang diperlukan untuk 

penelitian. Sumber data diperlukan untuk menunjang terlaksananya penelitian dan 

sekaligus untuk menjamin keberhasilan penelitian tersebut. Sumber data yang 

digunakan dalam  penelitian  ini adalah: 

1. Data Primer 
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 Menurut Sugiyono (2017) data primer yaitu sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer 

dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari perusahaan melalui 

wawancara dan kuesioner dari karyawan di perusahaan tersebut. 

2. Data Sekunder 

 Menurut Sugiyono (2017) data sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber antara lain 

dari dokumen perusahaan, laporan, buku, artikel, jurnal dan informasi 

lainnya yang mempunyai hubungan dan relevan dengan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini. 

Tabel 3. 3 

 Jenis Sumber Data 

No Data Penelitian Jenis Data Sumber 

Data 

1. Data keterlambatan karyawan dan mangkir 

Hotel Horison Bandung 2013-2016 

Sekunder Laporan  

2. Data room occupancy Hotel Horison 

Bandung 2012-2016 

Sekunder Laporan 

3.  Data Wisatawan yang menginap di Kota 

Bandung 2012-2016 

Sekunder Dinas 

Kebudayaan 

dan 

Pariwisata 

Kota 

Bandung 

4. Kuesioner pra penelitian karyawan Hotel 

Horison Bandung 

Primer Kuesioner 

5. Kuesioner penelitian karyawan Hotel 

Horison Bandung  

Primer Kuesioner 

6. Wawancara Manajer HRD Hotel Horison Primer Wawancara   
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3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data-data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data, antara lain: 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara pengamatan secara 

langsung ke tempat penelitian yaitu Hotel Horison Bandung guna 

memperoleh data-data primer yang dibutuhkan dengan cara: 

a. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan 

yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil 

(Sugiyono, 2017).Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk 

memperoleh informasi lebih dalam dan rinci. Atau, merupakan proses 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh 

melalui pengisian kuesioner. 

b. Kuesioner 

Kuesioner merupakan alat teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017). Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien. Kuesioner diberikan 

kepada karyawan Hotel Horison Bandung untuk mengetahui gambaran 

budaya organisasi terhadap organizational citizenship behavior. 

 

2. Studi Kepustakaan 

Pengumpulan data dan informasi dengan cara mempelajari berbagai 

laporan, referensi, jurnal, kepustakaan, buku, dan literatur lain yang 

mempunyai hubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini 

yaitu budaya organisasi dan organizational citizenship behavior guna 
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memperoleh data – data yang dapat dijadikan landasan teori dalam 

penelitian ini. 

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

3.5.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2017) populasi dapat diartikan sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

karyawan Hotel Horison Bandung yang berjumlah 157 orang. 

3.5.2 Sampel 

 Berdasarkan populasi diatas, maka untuk mempermudah melakukan 

penelitian diperlukan suatu sampel penelitian dikarenakan populasi yang diteliti 

berjumlah besar dan sampel tersebut harus representatif atau mewakili dari 

populasi tersebut. 

 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Berdasarkan uraian diatas, maka untuk 

penarikan dalam sampel penelitian ini menggunakan sampel acak (Random 

sampling) karena jumlah populasi lebih dari 100 orang. Sedangkan teknik untuk 

pengambilan sampel menggunakan Rumus Slovin (Riduwan , 2013)  sebagai 

berikut: 

   
 

       
 

Keterangan :  

   n : Jumlah sampel 

   N : Jumlah populasi =  157 responden 

 d
2
 : Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 90%) 

Maka, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah : 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka sampel secara menyeluruh 

adalah 61,089 orang. Untuk meningkatkan ke akuratan dengan batas kesalahan 

yang terjadi sebesar 10% atau 0,1 dari 61orang ( 10% x 61,089 =  6,1089 ) maka 

ukuran untuk sampel dibulatkan menjadi 67orang (61,089 + 6,1089 = 67,197 ) . 

3.5.3  Teknik Sampling 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

Proportionate Stratified Random Sampling artinya data ini bersifat 

heterogen.Proportionate Stratified Random Sampling adalah pengambilan sampel 

dari anggota populasi secara acak dan berstrata secara proporsional, teknik ini 

digunakan karena populasi tersebar dalam beberapa kelompok (Sugiyono, 2017). 

 Rumus yang digunakan untuk menghitung proporsi sampel di tiap bidang 

(Riduwan : 2013) : 

    ni = 
  

 
 x n 

dimana :  

ni  = anggota sampel pada prosorsi ke-i 

Ni = populasi ke-I 

n  = sampel yang di ambil dalam penelitian 

Tabel 3. 4 

 Proporsi Sampel Responden Penelitian 

No. Bagian Jumlah 

1. EAM 1 

2. EAM secretary 1 

3. Duty Manager 3 

4. Front Office 24 

5 F&B 21 

6 Back Office 17 

Jumlah 67 

Sumber : Hasil perhitungan proporsi sampel 
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3.6 Uji Instrumen Penelitian 

3.6.1  Uji Validitas 

Menurut Arikunto (2010) “Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atas kesahihan sesuatu instrumen.” 

Validitas menunjukkan sejauhmana alat ukur itu mengukur apa yang ingin di 

ukur, sejauh mana alat ukur yang digunakan mengenai sasaran.Tujuan uji validitas 

ini adalah untuk menguji keabsahan instrumen penelitian yang hendak disebarkan. 

Teknik yang akan digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien korelasi 

product moment. Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang diuji validitasnya 

dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item, jika koefisien korelasi 

tersebut positif, maka item tersebut valid, sedangkan jika negatif maka tidak valid 

yang kemudian akan digantikan atau dikeluarkan dari kuesioner. Rumus korelasi 

product moment  dijabarkan dibawah ini : 

     
 ∑      ∑    ∑   

√{ ∑  
   ∑   

 
}{ ∑  

   ∑   
 
}

 

(Suharsimi Arikunto, 2010) 

Keterangan : 

    = Koefisien validitas item yang dicari  

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 

Y = Skor total yang diperoleh dari dari seluruh item 

∑  = Jumlah skor dalam distribusi X 

∑  = Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑  
  = Jumlah kuadrat skor dalam distribusi X 

∑  
  = Jumlah kuadrat skor dalam distribusi Y 

n  = Jumlah responden 

Keputusan pengujian validitas item didasarkan sebagai berikut : 

1. Item pertanyaan valid jika r hitung> r tabel 

2. Item pertanyaan tidak valid jika r hitung< r tabel 
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Secara teknis pengujian instrumen dengan rumus-rumus diatas 

menggunakan fasilitas software SPSS 20.0 for windows, dengan hasil yang 

tercantum pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 5 

 Tabel Interpretasi Nilai r Besarnya Nilai r 

Besarnya Nilai r Interpretasi 

Antara 0,800 - 1,000 Tinggi 

Antara 0,600 - 0,800 Cukup 

Antara 0,400 - 0,600 Agak Rendah 

Antara 0,200 - 0,400 Rendah 

Antara 0,000 - 0,400 Sangat Rendah  

 

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalisa validitas tes ini 

adalah teknik korelasional biasa, yakni korelasi antara skor-skor tes yang 

divalidasikan dengan skor-skor tolak ukurnya dari prestasi yang sama. 

Keputusan pengujian validitas menggunakan taraf signifikansi dengan 

kriteria sebagai berikut : 

Nilai t dibandingkan denga harga ttabel dengan dk = n-2 dan taraf signifikansi α = 

0,05 

Jika rhitung >rtabel maka soal tersebut valid 

Jika rhitung < rtabel maka soal tersebut tidak valid 
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Tabel 3. 6 

Hasil Pengujian Validitas X (Budaya Organisasi) 

No. Bulir rhitung rtabel Keterangan 

1. 0,595 0,468 Valid 

2. 0,712 0,468 Valid 

3. 0,752 0,468 Valid 

4. 0,637 0,468 Valid 

5. 0,679 0,468 Valid 

6. 0,584 0,468 Valid 

7. 0,587 0,468 Valid 

8. 0,750 0,468 Valid 

9. 0,637 0,468 Valid 

10. 0,721 0,468 Valid 

11 0,637 0,468 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS for Windows 

Tabel 3. 7 

Hasil pengujian Validitas Y ( Organizational Citizenship Behavior) 

No.Bulir rhitung rtabel Keterangan 

1. 0,542 0,468 Valid 

2. 0,648 0,468 Valid 

3. 0,868 0,468 Valid 

4. 0,676 0,468 Valid 

5. 0,868 0,468 Valid 

6. 0,675 0,468 Valid 

7. 0,586 0,468 Valid 

8. 0,868 0,468 Valid 

9. 0,790 0,468 Valid 

10. 0,683 0,468 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS for Windows 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Setelah uji validitas, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah uji 

reliabilitas.Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengumpul 
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data tersebut menunjukan tingkat ketepatan, tingkat keakuratan, kestabilan atau 

konsistensi dalam mengungkap gejala tertentu dari sekelompok individu 

walaupun dilaksanakan dalam waktu berbeda. 

Menurut Suharsimi Arikunto(2010), reliabilitas menunjuk pada suatu 

pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. Instrumen 

yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Reliabel artinya dapat 

dipercaya.Tujuan reliabilitas adalah untuk suatu pengertian bahwa instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik.Reliabilitas mempunyai dua jenis yaitu reliabilitas 

eksternal jika ukuran atau kriteriumnya berada diluar instrumen dan reliabilitas 

internal jika perhitungan dilakukan berdasarkan data dari instrumen tersebut. 

Ada dua cara untuk menguji reliabilitas eksternal suatu instrumen yatu 

dengan teknik paralel dan teknik ulang, sedangkan reliabilitas internal diperoleh 

dengan cara menganalisis data dari hasil pengetesan. Untuk mencari reliabilitas 

instrumen yang skornya merupakan rentangan antara beberapa nilai (misal : 0-100 

atau 0-10) atau yang terbentuk skala (misal : 1-3, 1-5 atau 1-7 dan seterusnya) 

maka digunakan rumus Alpha Croanbach sebagai berikut : 

 
   (

 
   

)   ∑
   

   
 
 

(Suharsimi Arikunto, 2010) 

Keterangan : 

    = Reliabilitas Instrumen 

k   = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑    =  Jumlah varian butir 

   t  =  Jumlah varian total 

Rumus Variannya adalah : 

   t = 
∑      

∑   
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Keterangan : 

   t  = Harga varians total 

∑    = jumlah kuadrat skor total 

 ∑    = jumlah kuadrat dari jumlah skor total 

n  = jumlah responden 

keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut :  

 Jika               , berarti item pertanyaan dikatakan reliabel 

 Jika               , berarti item pertanyaan dikatakan tidak reliabel 

Secara teknis pengujian instrumen dengan rumus-rumus diatas 

menggunakan fasilitas software SPS 20.0 for windows. 

Tabel 3. 8 
 Tingkat Reabilitas berdasaran nilai Alpha 

Alpha Tingkat Reabilitas 

0,00-0,20 Kurang realibel 

0,20-0,40 Agak realibel 

0,40 - 0,60 Cukup realibel 

0,60 – 0,80 Realibel 

0,80 – 1,00 Sangat realibel 

 

Tabel 3. 9 
 Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Nilai         Nilai        Keterangan 

Budaya Organisasi 0,875 0,468 Reliabel 

Organizational 

Citizenship Behavior 

0,898 0,468 Reliabel 

 Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan terhadap 

20 responden dengan tingkat signifikansi 5 % dan derajat (df) n-2, , yaitu 20-2 = 

18, sehingga diperoleh nilai        sebesar 0,468. Hasil uji reliabilitas variabel X 

dan Y dengan menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for windows, jika skor 

        lebih besar dibandingkan        , sehingga kedua variabel tersebut 

dinyatakan reliabel. 
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3.7 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis 

3.7.1 Rancangan Analisis Data 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolah data. 

Secara garis besar langkah-langkah pengolahan data yaitu : 

a. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kembali setelah diisi oleh 

responden seperti mengecek kelengkapan data artinya memeriksa isi 

instrumen pengumpulan data (termasuk pula kelengkapan lembar instrumen 

barangkali ada yang terlepas atau sobek). 

b. Coding, yaitu pemberian skor atau kode untuk setiap opsi dari item 

berdasarkan ketentuan yang ada dimana untuk menghitung bobot nilai dari 

setiap pertanyaan dalam angket menggunakan skala Likert kategori lima. 

Skor atau bobot untuk jawaban positif diberi skor 5-4-3-2-1, sedangkan 

untuk jawaban negatif diberi skor 1-2-3-4-5. 

c. Tabulating, maksudnya menghitung hasil skoring dan dituangkan dalam 

tabel rekapitulasi secara lengkap. 

Tabel 3. 10 

Kriteria Bobot Nilai Alternatif 

Pilihan Jawaban Bobot Pertanyaan 

Sangat tinggi/ sangat baik/ sangat setuju/ selalu/ sangat yakin/ 

tidak pernah 
5 

Tinggi/ baik/ setuju/ sering/ yakin/ jarang 4 

Sedang/ ragu – ragu / kadang – kadang/ cukup yakin 3 

Rendah/ buruk/ tidak setuju/ jarang/ tidak yakin/ sering 2 

Sangat rendah/ sangat buruk/ sangat tidak setuju/ tidak pernah/ 

sangat tidak yakin/ selalu 
1 

Tabel 3. 11 
Tabel Rekapiltulasi Data 

Responden Skor Item 

1 2 3 N 

1     

2     
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d. Analisis Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan skor variabel X dan 

variabel Y serta kedudukannya.Terutama untuk melihat gambaran secara 

umum penilaian responden untuk masing-masing penelitian.Untuk 

pengkategorian penilaian atau tanggapan responden dilakukan dengan 

membuat pengkategorian.Untuk mementukan kategori tinggi, sedang, 

rendah, terlebih dahulu harus menentukan indeks minimum, maksimum dan 

intervalnya. Analisis ini dilakukan dengan rumus (Sugiyono, 2017) sebagai 

berikut: 

a) Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan menggunakan rumus: 

SK = ST X JB X JR 

dimana: 

ST = skor tertinggi 

JB = jumlah bulir 

JR = jumlah responden 

b) Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jumlah skor kriterium, 

untuk mencari jumlah skor hasil angket menggunakan rumus: 

∑Xi = X1 + X2 + X3+ ... + Xn 

dimana: 

Xi  = jumlah skor hasil angket variabel X 

X1 – Xn = jumlah skor angket masing-masing responden 

c) Membuat daerah kategori kontinum 

Untuk melihat bagaimana gambaran tentang variabel secara keseluruhan 

yang diharapkan responden, maka peneliti membagi daerah kategori 

kontinum ke dalam tiga tingkatan sebagai berikut: 

Tinggi = ST X JB X JR 

Sedang = SS X JB X JR 

Rendah = SR X JB X JR 

dimana: 

ST   = Skor tertinggi 

SS  = Skor sedang 
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SR = Skor terendah 

JB = Jumlah bulir 

JR = Jumlah responden 

d) Menentukan garis kontinum dan daerah letak skor untuk Budaya 

Organisasi (X) dan Organizational Citizenship Behavior (Y) 

Kemudian setelah hasil dari perhitungan skor sudah didapatkan, untuk 

selanjutnya hasil tersebut diintepretasikan kedalam garis kontinum 

dibawah ini. 

 

Rendah   Sedang    Tinggi 

 

e) Analisis verifikatif, analisis ini digunakan untuk menjawab permasalahan 

tentang pengaruh variabel x terhadap variabel y dengan prosedur 

menggunakan Method of Successive Interval (MSI)   

3.7.2 Method of Successive Interval (MSI) 

Data variabel sebelumnya menggunakan data ordinal tetapi dikarenakan 

pengolahan data dengan penerapan statistik parametrik mensyaratkan data 

sekurang-kurangnya harus diukur dalam skala interval maka perlu dilakukan 

transformasi ke data interval menggunakan Method of Successive Interval 

(MSI) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Perhatikan setiap butir; 

b. Untuk setiap butir tersebut tentukan berapa orang yang menjawab skor 

1,2,3,4,5 yang disebut frekuensi; 

c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut 

proporsi; 

d. Tentukan proporsi kumulatif; 

e. Dengan menggunakan tabel distribusi normal, hitung nilai z untuk setiap 

proporsi kumulatif yang diperoleh; 

f. Tentukan nilai identitas untuk setiap nilai z yang diperoleh; 

g. Tentukan nilai skala (Skala Value) dengan menggunakan rumus: 
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h. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan rumus: 

           [  |     |] 

Langkah-langkah diatas bila dijabarkan dalam bentuk tabel akan terlihat 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 12 
 Pengubahan Data Ordinal ke Interval 

Kriteria/ Unsur 1 2 3 4 5 

Frekuensi      

Proporsi      

Proporsi Kumulatif      

Nilai      

Skala Value      

  Catatan: Skala terkecil dibuat sebesar 1, maka SV terkecil adalah + 

3.7.3 Analisis Korelasi 

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

menghitungnya dengan menggunakan analisis korelasi yang bertujuan untuk 

menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya 

hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu” (Arikunto, 2010).Penelitian 

ini menggunakan satu variabel bebas yakniBudaya Organisasi(X), 

sedangkan variabel terikatnya yaitu Organizational Citizenship Behavior 

(Y). Penggunaan koefiesien korelasi digunakan untuk menguji hubungan 

satu variabel bebas (X) terhadap (Y). 

Berikut adalah  rumus yang dapat menentukan koefisien korelasi:  

 

rxy = 
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑     ∑   }{ ∑     ∑   }
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien validitas antara x dan y 

x  = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 

y  = Skor total 
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∑ x  = Jumlah skor dalam distribusi x 

∑ y = Jumlah skor dalam distribusi y 

∑ x2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi x 

∑ y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi y 

N = Banyaknya responden  

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasi antara X dan Y, 

nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batas: -1 < r < +1. Tanda 

positif menunjukkan adanya korelasi positif / korelasi langsung antara kedua 

variabel yang berarti.Setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikuti dengan 

penurunan nilai-nilai Y, dan begitu pula sebaliknya. 

 Jika r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua variabel 

sangat kuat dan positif. 

 Jika nilai r = -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat dan 

negatif. 

 Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelasi variabel yang diteliti 

tidak ada sama sekali atau sangat lemah. 

Tabel 3. 13 
 Pedoman untuk Memberikan Intrepretasi Koefisien Korelasi 

Besar Koefisien Klasifikasi 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah / Lemah dapat diabaikan 

0,200 – 0,399 Rendah / Lemah 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,600 – 0,799 Tinggi / Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Tinggi / Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2017) 

3.7.4 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

dependen dengan variabel independen. Regresi yang digunakan adalah 

analisis regresi sederhana dengan rumus sebagai berikut menurut (Sugiyono, 

2017): 

Ŷ = α + bX 
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Dimana: 

Ŷ = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

α  = Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 

b =Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel yang didasarkan pada variabel 

independen. Bila b (+) maka naik, dan bila b (-) maka terjadi penurunan. 

X = Subjek pada variabel independen yang memiliki nilai tertentu. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis regresi adalah 

sebagai berikut: 

1. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam menghitung koefisien a 

dan b yaitu ∑xi, ∑Yi, ∑xiYi, ∑xi
2
, ∑Yi

2
  serta mencari nilai a dan b. 

2. Mencari nilai a dan b dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
 ∑    ∑  

    ∑    ∑     

 ∑  
   ∑   

 
 

  
 ∑      ∑    ∑   

 ∑  
   ∑    

 

 

Setelah nilai a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linear 

sederhana dapat disusun. Persamaan regresi yang telah ditemukan dapat 

digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana individu dalam variabel 

dependentakan terjadi apabila individu dalam variabel independent 

ditetapkan. 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari X terhadap perubahan Y 

dihitung dengan suatu koefisien yang disebut koefisien determinasi (r
2
), 

koefisien determinasi merupakan carauntuk mengukur ketepatan garis 

regresi. Rumus koefisien determinasi adalah: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 

Koefesien Determinasi (KD) = r
2
 x 100% 
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 √   

√    
 

3.7.5 Uji Hipotesis  

Langkah terakhir dari analisis data yaitu melakukan uji hipotesis 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukup 

jelas dan dapat dipercaya antara variabel independen dengan variabel 

dependen. 

Tujuan uji hipotesis yaitu agar dapat mengetahui sifat hubungan 

antara kedua variabel yang diteliti diantaranya variabel dependen dan 

variabel independen. Selain itu dalam uji hipotesis terdapat rumus sebagai 

alat untuk menguji suatu hipotesis  menurut Sugiyono (2017)yaitu : 

 

 

   

 

      

Dimana : 

t = distribusi student dengan derajat kebebasab (dk) = n-2 

r = koefisien korelasi product moment 

n = banyaknya data/sampel 

 Dengan demikian dalam pengambilan keputusan untuk hipotesis yang 

diajukan yaitu : 

 

 taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = N-2 

 apabila thitung>ttabel maka H1diterima dan H0 ditolak 

 apabila thitung ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak  

Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalam rangka pengambilan 

keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis dapat ditulis sebagai 

berikut: 

 H0 : P=0, artinya tidak terdapat hubungan antara Budaya 

Organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior 

 H1 : P≠0, artinya terdapat hubungan antara Budaya Organisasi 

dengan Organizational CitizenshipBehavior 
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